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This study aims to analyze the process of collective meaning formation
in the Lorong Sawit Youth Fishing Community of East Kalimantan
through the perspective of Ernest G. Bormann's Symbolic Convergence
Theory. The background of this study is the intensity of communication
between community members that is not limited to fishing activities, but
also develops into a space for exchanging experiences, humor,
solidarity, and the formation of group identity. This study uses a
qualitative descriptive method with data collection techniques through
in-depth interviews, participatory observation, and documentation. The
research informants consisted of active community members from
Berau Regency, Samarinda City, and Kutai Kartanegara Regency. The
results revealed that communication within the community formed a
fantasy theme in the form of narratives about boncos, mocel, strike,
funny experiences, and information about fishing spots that were
repetitively exchanged in group interactions. These themes developed
into a fantasy chain through member responses in the form of jokes,
technical discussions, and exchange of experiences, both directly and
through digital media such as WhatsApp and social media. The
accumulation of this communication process then formed a rhetorical
vision that interprets the community as a second family, a space for
solidarity, a space for stress relief, and a space for egalitarian
communication. This study concludes that group communication in
hobby communities is able to form collective meaning, strengthen social
cohesion, and create emotional connections between members through
the ongoing exchange of symbols and experiences.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembentukan makna
kolektif dalam Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan
Timur melalui perspektif Teori Konvergensi Simbolik Ernest G.
Bormann. Latar belakang penelitian ini adalah intensitas komunikasi
antaranggota komunitas yang tidak terbatas pada aktivitas memancing,
tetapi juga berkembang menjadi ruang pertukaran pengalaman, humor,
solidaritas, dan pembentukan identitas kelompok. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas anggota aktif komunitas
yang berasal dari Kabupaten Berau, Kota Samarinda, dan Kabupaten
Kutai Kartanegara. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi
dalam komunitas membentuk fantasy theme berupa narasi mengenai
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boncos, mocel, strike, pengalaman lucu, dan informasi spot memancing
yang secara repetitif dipertukarkan dalam interaksi kelompok. Tema-
tema tersebut berkembang menjadi fantasy chain melalui respons
anggota berupa candaan, diskusi teknis, dan pertukaran pengalaman,
baik secara langsung maupun melalui media digital seperti WhatsApp
dan media sosial. Akumulasi proses komunikasi tersebut kemudian
membentuk rhetorical vision yang memaknai komunitas sebagai
keluarga kedua, ruang solidaritas, ruang pelepasan stres, dan ruang
komunikasi yang egaliter. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
komunikasi kelompok dalam komunitas hobi mampu membentuk
makna kolektif, memperkuat kohesi sosial, dan menciptakan hubungan
emosional antaranggota melalui pertukaran simbol dan pengalaman
yang berlangsung secara berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat dilepaskan dari proses komunikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui komunikasi, individu tidak hanya bertukar informasi, tetapi
juga membangun pemahaman bersama, membentuk identitas kelompok, serta menciptakan
realitas sosial yang dimaknai secara kolektif (Febrianti et al., 2025). Dalam konteks komunikasi
kelompok, interaksi yang berlangsung secara berulang memungkinkan terbentuknya kesadaran
bersama yang melampaui percakapan biasa (Kurilla, 2022). Cerita, candaan, pengalaman
personal, serta simbol-simbol tertentu yang dibagikan secara terus-menerus dapat berkembang
menjadi makna kolektif yang memperkuat kohesivitas dan solidaritas anggota kelompok
(Mubayanah & Amin, 2024). Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi kelompok memiliki
dimensi simbolik yang tidak hanya bersifat informasional, tetapi juga konstruktif dalam
membangun realitas sosial bersama.

Dalam dinamika kehidupan modern, individu cenderung mencari ruang interaksi yang
lebih informal dan egaliter sebagai penyeimbang aktivitas sehari-hari (Kesuma, 2025). Ruang
tersebut memungkinkan terjadinya komunikasi yang lebih cair, spontan, dan terbuka. Salah
satu bentuk ruang interaksi yang berkembang di masyarakat adalah komunitas hobi. Komunitas
hobi tidak hanya menjadi wadah berbagi minat, tetapi juga menjadi arena komunikasi simbolik
di mana anggota membangun kedekatan melalui narasi bersama, humor internal, serta
pengalaman kolektif yang terus direproduksi dalam percakapan (Firsanty et al., 2025).
Fenomena ini menunjukkan bahwa komunitas hobi memiliki fungsi sosial yang lebih kompleks
daripada sekadar wadah aktivitas rekreasi.

Aktivitas memancing sebagai salah satu bentuk hobi yang populer juga berkembang
dalam bentuk komunitas (Thsan et al., 2025). Dalam praktiknya, kegiatan memancing tidak
semata-mata berfokus pada aspek teknis, tetapi juga melibatkan interaksi sosial yang intens di
antara anggotanya. Percakapan mengenai pengalaman memancing, kisah keberhasilan dan
kegagalan, peristiwa lucu, hingga cerita kehidupan sehari-hari sering kali menjadi bahan
dramatisasi yang memperkuat keterlibatan emosional anggota. Interaksi tersebut menunjukkan
bahwa komunitas hobi berpotensi menjadi ruang produksi makna kolektif melalui proses
komunikasi yang berkelanjutan (Ardito et al., 2026). Dengan demikian, komunitas memancing
dapat dipandang sebagai laboratorium sosial untuk memahami bagaimana komunikasi
kelompok membentuk realitas bersama.
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Fenomena ini dapat dipahami melalui Teori Konvergensi Simbolik (Symbolic
Convergence Theory) yang dikembangkan oleh Ernest Bormann (Candra, 2025). Teori ini
menjelaskan bahwa dalam komunikasi kelompok, anggota dapat berbagi tema fantasi (fantasy
theme), yakni cerita atau interpretasi simbolik terhadap suatu peristiwa yang kemudian
berkembang melalui rantai fantasi (fantasy chain). Ketika tema-tema tersebut diterima, diulang,
dan dikembangkan oleh anggota lain, terbentuklah visi retoris (rhetorical vision) yang menjadi
realitas sosial bersama kelompok (Agustini et al., 2024). Dengan demikian, konvergensi
simbolik merupakan proses penyatuan makna dan emosi melalui dramatisasi komunikasi yang
berlangsung secara kolektif (Suryadi, 2010). Teori ini memberikan kerangka analitis yang tepat
untuk memahami bagaimana komunitas memancing membangun makna kolektif melalui
pertukaran simbol dan narasi.

Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur merupakan salah satu
komunitas hobi yang menunjukkan dinamika komunikasi kelompok yang menarik untuk
dikaji. Komunitas ini terdiri dari anggota yang berasal dari berbagai wilayah di Kalimantan
Timur dan secara rutin melakukan aktivitas bersama, baik dalam kegiatan memancing maupun
dalam interaksi sehari-hari. Keberlangsungan komunitas tidak hanya ditopang oleh kesamaan
minat, tetapi juga oleh intensitas komunikasi yang menciptakan kedekatan dan rasa memiliki
di antara anggota. Komunitas ini menjadi konteks yang relevan untuk mengkaji bagaimana
komunikasi kelompok menghasilkan makna kolektif melalui proses konvergensi simbolik.

Hasil pra-observasi yang dilakukan terhadap 39 anggota aktif menunjukkan bahwa
mayoritas anggota merasakan keterikatan emosional setelah berinteraksi dalam komunitas.
Sebanyak 89,74% anggota menyatakan merasakan peningkatan kenyamanan sosial dan
keterikatan emosional setelah terlibat dalam aktivitas dan percakapan komunitas, sementara
87,18% menilai komunitas sebagai ruang yang memberikan kenyamanan sosial. Data tersebut
mengindikasikan bahwa interaksi dalam komunitas tidak hanya bersifat instrumental, tetapi
juga memiliki dimensi simbolik yang membangun makna bersama dan memperkuat identitas
kolektif. Temuan pra-observasi ini memperkuat urgensi penelitian untuk memahami secara
mendalam proses konvergensi simbolik yang terjadi dalam komunitas tersebut.

Pra-observasi menunjukkan bahwa topik percakapan yang paling sering memicu
keterlibatan kolektif tidak hanya berkisar pada aspek teknis memancing, tetapi juga pada cerita
pengalaman pribadi dan humor yang dibagikan bersama. Pola ini memperlihatkan adanya
proses dramatisasi dalam komunikasi kelompok, di mana cerita-cerita tersebut berfungsi
sebagai pemicu simbolik (symbolic cue) yang mengaktifkan respons emosional dan
memperkuat solidaritas (Muyasaroh & Makhfuziyah, 2024). Proses tersebut membuka
kemungkinan terjadinya konvergensi simbolik yang membentuk visi bersama dalam komunitas
(Ullyana et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini dipandang perlu untuk mengkaji secara
sistematis bagaimana proses tersebut berlangsung dalam komunitas memancing.

Hal ini menunjukkan bahwa komunitas hobi tidak hanya menjadi ruang aktivitas
bersama, tetapi juga arena pembentukan makna sosial melalui komunikasi. Meskipun
penelitian mengenai komunitas hobi dan komunikasi kelompok telah banyak dilakukan, kajian
yang secara khusus menganalisis proses konvergensi simbolik dalam komunitas hobi sebagai
proses pembentukan makna kolektif masih relatif terbatas (Ardito et al., 2026). Sebagian besar
penelitian lebih menekankan pada fungsi sosial atau manfaat yang dirasakan anggota, tanpa
membedah secara mendalam bagaimana proses komunikasi internalnya membangun kesadaran
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bersama (Ramdhan et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara eksplisit
mengkaji bagaimana konvergensi simbolik bekerja dalam komunikasi komunitas hobi
(Ullyana et al., 2024). Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan fokus pada
komunitas memancing sebagai konteks yang spesifik dan belum banyak dikaji.

Berdasarkan uraian tersebut, Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan
Timur dipandang sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji proses konvergensi simbolik
dalam komunikasi kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana tema
fantasi berkembang, bagaimana rantai fantasi terbentuk, serta bagaimana visi retoris lahir
sebagai makna kolektif dalam komunitas tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi kelompok,
khususnya dalam penerapan Teori Konvergensi Simbolik pada komunitas hobi di tingkat lokal
(Ullyana et al., 2024). Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
pemahaman bagi pengelola komunitas mengenai pentingnya komunikasi dalam membangun
kohesivitas dan identitas kelompok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif
untuk memahami secara mendalam proses komunikasi kelompok dalam Komunitas Mancing
Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur, khususnya bagaimana pertukaran simbol, cerita
pengalaman, dan dinamika interaksi antaranggota membentuk kesamaan makna secara alami
tanpa manipulasi kondisi lapangan (Apong et al., 2023; Waruwu, 2023). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk menggali makna dan proses sosial yang tidak dapat diukur
secara kuantitatif. Konsep utama yang digunakan meliputi komunikasi kelompok sebagai
proses pertukaran pesan dan simbol antaranggota, komunitas sebagai ruang komunikasi sosial
yang membentuk identitas kolektif, serta konvergensi simbolik berdasarkan teori Ernest G.
Bormann (1972) yang menjelaskan bagaimana individu membangun realitas sosial bersama
melalui berbagi cerita yang dimaknai secara kolektif melalui tiga tahap, yaitu fantasy theme
(kemunculan cerita atau narasi simbolik), fantasy chain (penyebaran cerita yang memicu
keterlibatan emosional anggota), dan rhetorical vision (pemahaman kolektif yang terbentuk
dari akumulasi proses tersebut).

Fokus penelitian diarahkan pada dinamika ketiga tahap konvergensi simbolik tersebut
dalam interaksi komunitas, guna memahami bagaimana proses komunikasi simbolik
memperkuat hubungan sosial dan membentuk makna kolektif di antara para anggotanya.
Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota aktif Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit
Kalimantan Timur yang berjumlah 39 orang, tersebar di Kabupaten Berau, Kota Samarinda,
dan Kabupaten Kutai Kartanegara. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria anggota aktif yang telah bergabung minimal satu tahun dan
terlibat dalam interaksi komunikasi kelompok secara rutin. Instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi partisipatif, dan dokumentasi aktivitas
komunikasi komunitas. Validitas data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi
teknik, sedangkan reliabilitas data dijaga melalui audit trail dan member checking.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi secara
berkesinambungan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai, dengan kerangka
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Teori Konvergensi Simbolik digunakan sebagai alat interpretasi utama. Adapun data
dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
guna memperoleh gambaran komprehensif mengenai dinamika komunikasi dalam komunitas
tersebut (Supriandi, 2025).

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahap pertama, peneliti
melakukan pra-observasi untuk mengidentifikasi fenomena komunikasi dalam komunitas dan
menyusun instrumen penelitian. Tahap kedua, peneliti melakukan observasi partisipatif selama
kegiatan memancing bersama dan interaksi sehari-hari anggota komunitas, baik secara
langsung maupun melalui media digital. Tahap ketiga, peneliti melakukan wawancara
mendalam dengan informan yang telah dipilih berdasarkan kriteria purposive sampling. Tahap
keempat, peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa percakapan grup WhatsApp, unggahan
media sosial, dan foto kegiatan komunitas. Perangkat lunak yang digunakan dalam analisis data
meliputi NVivo untuk koding dan kategorisasi data, serta Microsoft Excel untuk membantu
penyajian data dalam bentuk tabel dan grafik. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif
melalui reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi dan matriks, serta penarikan
kesimpulan yang diverifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap anggota Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur.
Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data mengenai proses komunikasi yang
berlangsung dalam komunitas serta makna yang terbentuk melalui interaksi antaranggota. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman
dengan kerangka Teori Konvergensi Simbolik sebagai alat interpretasi utama.

Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi dalam komunitas tidak hanya berlangsung
sebagai sarana bertukar informasi mengenai aktivitas memancing, tetapi juga menjadi ruang
berbagi pengalaman, candaan, serta berbagai simbol yang dipahami bersama oleh anggota
komunitas. Interaksi tersebut berlangsung baik secara langsung saat kegiatan memancing
maupun melalui media komunikasi digital yang digunakan oleh komunitas. Temuan ini
menunjukkan bahwa komunikasi kelompok dalam komunitas memancing memiliki dimensi
simbolik yang lebih kompleks daripada sekadar pertukaran informasi teknis.

Untuk mempermudah penyajian hasil penelitian, temuan penelitian disusun
berdasarkan tiga fokus penelitian yang mengacu pada Teori Konvergensi Simbolik, yaitu
Fantasy Theme, Fantasy Chain, dan Rhetorical Vision. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
narasi, tabel, dan grafik untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses
konvergensi simbolik dalam komunitas.

Fantasy Theme

Fantasy Theme merupakan tema-tema cerita yang muncul secara berulang dalam
komunikasi anggota komunitas. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
penelitian, tema yang paling sering muncul dalam Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit
Kalimantan Timur meliputi pengalaman boncos, mocel, strike, pengalaman lucu saat
memancing, serta pertukaran informasi mengenai spot dan teknik memancing. Tema-tema
tersebut tidak hanya menjadi topik percakapan biasa, tetapi telah berkembang menjadi simbol
komunikasi yang memiliki makna sosial bagi anggota komunitas.
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Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan memancing bersama, peneliti mengamati
bahwa percakapan antaranggota umumnya diawali dengan saling menanyakan hasil tangkapan,
kondisi lokasi memancing, maupun pengalaman memancing sebelumnya. Istilah seperti
boncos, mocel, dan strike digunakan secara spontan dalam percakapan dan direspons oleh
anggota lain melalui candaan, pertanyaan, maupun pengalaman serupa. Selain itu, anggota juga
aktif mendiskusikan teknik memancing, jenis umpan, kondisi perairan, serta lokasi yang
berpotensi menghasilkan tangkapan. Pola komunikasi ini menunjukkan bahwa interaksi dalam
komunitas tidak hanya bersifat informasional, tetapi juga mengandung dimensi emosional dan
simbolik yang memperkuat ikatan antaranggota.

Salah satu tema yang paling sering muncul dalam komunikasi komunitas adalah
pengalaman boncos, yaitu kondisi ketika anggota tidak memperoleh ikan saat memancing.
Berdasarkan hasil wawancara, pengalaman tersebut menjadi topik yang sering dibagikan dalam
percakapan anggota. Pengalaman boncos tidak hanya dipahami sebagai kegagalan teknis, tetapi
juga menjadi simbol yang berkaitan dengan harga diri, kebanggaan, dan bahan candaan yang
mempererat hubungan antaranggota komunitas.

"Terutama pada hasil tangkapan dan boncos, menurut saya hal tersebut cukup
emosional. Karena secara tidak langsung berkaitan dengan harga diri sebagai pemancing di
dalam komunitas. Ketika seseorang mendapatkan hasil tangkapan yang baik, seperti ikan yang
besar atau dalam jumlah banyak, hal itu dapat meningkatkan nilai atau kebanggaan tersendiri
bagi dirinya di dalam komunitas." (Dicky, wawancara 2026). Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa pengalaman memancing memiliki dimensi emosional yang kuat dan berkaitan dengan
identitas sosial anggota dalam komunitas.

Tema lain yang juga sering muncul adalah pengalaman mocel, yaitu kondisi ketika ikan
telah menyambar umpan tetapi gagal didaratkan. Berdasarkan hasil wawancara, pengalaman
tersebut umumnya diikuti dengan pembahasan mengenai teknik memancing maupun
penggunaan umpan. Diskusi mengenai mocel tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menjadi
sarana untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman antaranggota komunitas.

"Untuk mocel, yaitu kondisi ketika ikan sudah menyambar tetapi tidak berhasil
didapatkan, biasanya disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut bisa berkaitan dengan
teknik hook up, ketepatan penggunaan umpan, maupun respons ikan terhadap umpan yang
digunakan." (Dicky, wawancara 2026). Kutipan ini menunjukkan bahwa pengalaman mocel
menjadi pemicu diskusi teknis yang memperkaya pengetahuan anggota komunitas.

Selain pengalaman memancing, anggota komunitas juga sering membagikan
pengalaman lucu yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Pengalaman lucu tersebut menjadi
bahan candaan yang mampu mencairkan suasana dan mempererat hubungan emosional
antaranggota.

"Contohnya seperti ada teman yang jatuh, itu hal pertama yang terjadi pasti ketawa.
Kejadian seperti itu biasanya akan terus diceritakan berulang-ulang. Misalnya ditanya kenapa
bisa jatuh, padahal tidak ada angin dan tidak ada hujan. Jadi lebih ke faktor human error saja."
(Tio, wawancara 2026). Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana pengalaman lucu
menjadi narasi yang terus diulang dan menjadi simbol kebersamaan dalam komunitas.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa pertukaran informasi mengenai lokasi
memancing dan teknik memancing menjadi bagian dari komunikasi sehari-hari anggota
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komunitas. Informasi tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menjadi sarana untuk
membangun kedekatan dan kepercayaan antaranggota.

"Misalnya ketika dia baru mendapatkan spot, dia pasti akan menceritakan tentang spot
tersebut, mulai dari kondisi medan spotnya, hingga titik-titik untuk melempar umpan." (Tio,
wawancara 2026). Kutipan ini menunjukkan bahwa berbagi informasi mengenai spot
memancing menjadi salah satu bentuk komunikasi yang memperkuat solidaritas anggota

komunitas.
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Gambar 1. Diskusi Teknik Memancing dan Informasi Spot pada Grup Komunitas

Hasil dokumentasi penelitian menunjukkan bahwa pertukaran informasi mengenai
teknik memancing, kondisi lokasi, dan pengalaman memperoleh hasil tangkapan juga
berlangsung melalui media komunikasi komunitas. Dokumentasi percakapan grup
memperlihatkan bahwa anggota secara aktif membagikan informasi mengenai spot
memancing, kondisi perairan, jenis umpan, serta hasil tangkapan yang kemudian memperoleh
respons dari anggota lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa media digital menjadi ruang
interaksi yang memperpanjang proses komunikasi dan memperkuat makna kolektif dalam
komunitas.

Fantasy Chain

Berdasarkan hasil penelitian, cerita yang berkembang dalam Komunitas Mancing
Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur tidak berhenti pada pengalaman yang disampaikan
oleh satu anggota, tetapi terus berkembang melalui respons, tanggapan, serta partisipasi
anggota lainnya. Proses tersebut terlihat ketika pengalaman mengenai boncos, mocel, strike,
informasi spot memancing, maupun pengalaman lucu memperoleh berbagai respons berupa
candaan, tambahan pengalaman, diskusi teknik memancing, hingga pertukaran informasi yang
semakin memperkaya percakapan dalam komunitas.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam komunitas berlangsung
secara dinamis. Setiap anggota tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai penerima, pemberi respons, sekaligus pengembang cerita yang disampaikan anggota
lain. Dengan demikian, komunikasi yang terjadi bersifat partisipatif dan melibatkan seluruh
anggota dalam proses pertukaran makna.

Fenomena tersebut sejalan dengan konsep Fantasy Chain yang dikemukakan oleh
Bormann (1972). Menurut Bormann, fantasy chain terjadi ketika suatu fantasy theme
memperoleh respons dari anggota kelompok sehingga cerita tersebut berkembang menjadi
pengalaman bersama. Semakin banyak anggota yang terlibat dalam proses komunikasi
tersebut, semakin kuat pula penyebaran makna yang terbentuk di dalam kelompok.
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Dalam penelitian ini, proses fantasy chain terlihat ketika cerita yang disampaikan oleh
seorang anggota mampu memancing respons anggota lainnya. Sebagai contoh, pengalaman
boncos tidak berhenti sebagai pengalaman pribadi, tetapi berkembang menjadi bahan candaan
yang dipahami bersama. Demikian pula informasi mengenai spot memancing yang awalnya
hanya diketahui oleh satu anggota kemudian berkembang menjadi diskusi bersama mengenai
kondisi lokasi, teknik memancing, jenis umpan, hingga peluang memperoleh hasil tangkapan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa setiap cerita mengalami proses pengembangan melalui
partisipasi aktif anggota komunitas.

Gambar 2. Kegiatan Memancing Bersama Anggota Komunitas

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses penyebaran cerita tidak hanya
berlangsung melalui komunikasi tatap muka, tetapi juga didukung oleh penggunaan media
komunikasi digital, seperti grup WhatsApp, Instagram, TikTok, serta aktivitas video call yang
dilakukan secara rutin. Kehadiran media digital memungkinkan interaksi tetap berlangsung
meskipun anggota komunitas berada di wilayah yang berbeda, seperti Samarinda, Kutai
Kartanegara, dan Berau. Dengan demikian, proses penyebaran makna tidak dibatasi oleh ruang
maupun waktu, tetapi terus berlanjut melalui komunikasi digital yang dilakukan oleh anggota
komunitas.
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Temuan ini memperlihatkan bahwa media komunikasi digital berfungsi sebagai ruang
interaksi yang memperpanjang proses fantasy chain. Cerita yang sebelumnya muncul ketika
kegiatan memancing berlangsung dapat kembali dibahas melalui percakapan di grup
WhatsApp, dibagikan melalui media sosial, maupun didiskusikan melalui video call. Proses
tersebut menyebabkan cerita terus berkembang, memperoleh interpretasi baru, dan semakin
menguatkan pemahaman bersama di antara anggota komunitas. Temuan penelitian ini sejalan
dengan pendapat Littlejohn dan Foss (2011) yang menyatakan bahwa fantasy chain terjadi
ketika anggota kelompok secara aktif memberikan respons terhadap suatu cerita sehingga
tercipta keterlibatan emosional dan partisipasi bersama. Keterlibatan tersebut memperkuat
hubungan antaranggota sekaligus membangun pengalaman komunikasi yang dimiliki secara
kolektif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses komunikasi yang
berlangsung dalam komunitas tidak hanya menghasilkan pertukaran informasi, tetapi juga
memperkuat hubungan sosial antaranggota. Hal tersebut tampak dari adanya kebiasaan anggota
untuk saling memberikan tanggapan, berbagi pengalaman, serta mempertahankan percakapan
melalui berbagai media komunikasi. Dengan demikian, fantasy chain berfungsi sebagai
mekanisme yang menjaga kesinambungan komunikasi sekaligus memperkuat kohesi sosial
dalam komunitas.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat dipahami bahwa Fantasy Chain dalam
Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur merupakan proses
berkembangnya cerita melalui keterlibatan aktif anggota komunitas, baik melalui komunikasi
langsung maupun komunikasi digital. Keterlibatan tersebut menyebabkan pengalaman yang
awalnya bersifat individual berkembang menjadi pengalaman kolektif yang dipahami dan
dimiliki bersama oleh seluruh anggota komunitas.

Rhetorical Vision

Berdasarkan hasil penelitian, proses komunikasi yang berlangsung secara berulang
melalui Fantasy Theme dan Fantasy Chain menghasilkan suatu pemahaman bersama mengenai
identitas dan fungsi komunitas bagi anggotanya. Pemahaman bersama tersebut tercermin dari
cara anggota memaknai komunitas sebagai keluarga kedua, ruang solidaritas, ruang pelepasan
tekanan emosional (stress release), serta ruang komunikasi yang berlangsung secara egaliter.
Keempat pemaknaan tersebut tidak muncul secara terpisah, melainkan merupakan hasil dari
proses komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus di dalam komunitas.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa makna suatu komunitas tidak terbentuk hanya
karena adanya kesamaan hobi memancing, tetapi berkembang melalui pengalaman, cerita,
simbol, dan interaksi yang terus dipertukarkan oleh anggota komunitas. Melalui proses
tersebut, anggota secara perlahan membangun cara pandang yang sama mengenai siapa
mereka, bagaimana mereka berinteraksi, serta nilai-nilai yang harus dipertahankan dalam
kehidupan komunitas.

Kondisi tersebut sejalan dengan konsep Rhetorical Vision yang dikemukakan oleh
Bormann (1972). Menurut Bormann, rhetorical vision merupakan kesadaran kolektif yang
terbentuk ketika anggota kelompok telah memiliki pemahaman yang sama terhadap berbagai
simbol dan cerita yang berkembang dalam kelompok. Pada tahap ini, anggota tidak lagi hanya
berbagi cerita, tetapi telah membangun realitas sosial yang dipahami dan diyakini bersama.
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Dalam penelitian ini, realitas sosial tersebut tercermin dari pemaknaan komunitas
sebagai keluarga kedua. Anggota tidak lagi memandang komunitas hanya sebagai tempat
berkumpul untuk melakukan aktivitas memancing, melainkan sebagai lingkungan sosial yang
memberikan rasa memiliki, kedekatan emosional, dan dukungan antarsesama anggota.
Hubungan yang terjalin tidak lagi bersifat instrumental karena didasarkan pada kesamaan hobi,
tetapi berkembang menjadi hubungan yang bersifat personal dan emosional.

Temuan tersebut diperkuat oleh konsep gemeinschaft yang dikemukakan oleh
Ferdinand Tonnies (dalam Waters, 2014). Tonnies menjelaskan bahwa hubungan sosial dalam
suatu kelompok dapat berkembang menjadi hubungan yang didasarkan pada rasa kebersamaan,
kedekatan emosional, dan rasa memiliki. Karakteristik tersebut tampak dalam komunitas ini
melalui kebiasaan anggota untuk saling menjaga hubungan, berbagi pengalaman, serta
mempertahankan komunikasi meskipun tidak sedang melakukan aktivitas memancing
bersama.

Selain sebagai keluarga kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota juga
memaknai komunitas sebagai ruang solidaritas. Solidaritas tersebut tercermin dari kebiasaan
anggota untuk saling membantu dalam berbagai situasi, seperti berbagi informasi mengenai
lokasi memancing, membantu menyediakan perlengkapan, memberikan dukungan kepada
anggota lain, hingga mempromosikan usaha yang dimiliki oleh sesama anggota komunitas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam komunitas telah berkembang menjadi
sarana untuk membangun kepedulian dan tanggung jawab bersama.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunitas dimaknai sebagai ruang
pelepasan tekanan emosional (stress release). Aktivitas memancing yang disertai dengan
komunikasi yang santai, humor, dan berbagai cerita pengalaman memberikan kesempatan
kepada anggota untuk mengurangi tekanan yang berasal dari pekerjaan maupun kehidupan
sehari-hari. Interaksi tersebut menciptakan suasana yang membuat anggota merasa diterima,
dihargai, dan memperoleh dukungan sosial dari anggota lainnya. Temuan tersebut sejalan
dengan pendapat Sinaulan et al. (2025) yang menyatakan bahwa komunitas dapat berfungsi
sebagai social safe space, yaitu ruang sosial yang memberikan rasa aman melalui dukungan
sosial, penerimaan kelompok, serta komunikasi yang terbuka. Dalam konteks penelitian ini,
fungsi tersebut terlihat melalui berbagai bentuk interaksi yang mampu menciptakan
kenyamanan emosional bagi anggota komunitas.

Makna kolektif lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah terbentuknya
komunikasi yang egaliter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota komunitas tidak
membedakan status berdasarkan senioritas maupun lamanya bergabung dalam komunitas.
Seluruh anggota memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat, berbagi
pengalaman, maupun berpartisipasi dalam berbagai aktivitas komunikasi. Kondisi tersebut
mendorong terciptanya komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif sehingga setiap anggota
merasa menjadi bagian yang setara dalam komunitas.
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Gambar 3. Kebersamaan Anggota Komunitas di Luar Kegiatan Memancing

Apabila dicermati secara keseluruhan, keempat bentuk pemaknaan tersebut sebenarnya
mengarah pada satu kesamaan, yaitu terbentuknya identitas kolektif komunitas. Keluarga
kedua, solidaritas, stress release, dan komunikasi egaliter bukanlah empat makna yang berdiri
sendiri, melainkan merupakan manifestasi dari satu visi bersama mengenai bagaimana
komunitas seharusnya dijalankan dan dipertahankan oleh seluruh anggotanya. Kesamaan cara
pandang tersebut menunjukkan bahwa anggota komunitas telah memiliki pemahaman bersama
mengenai nilai-nilai yang menjadi identitas komunitas.

Dengan demikian, Rhetorical Vision dalam Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit
Kalimantan Timur menunjukkan bahwa proses komunikasi yang berlangsung melalui
pertukaran cerita, simbol, dan pengalaman secara terus-menerus telah menghasilkan makna
kolektif yang membentuk identitas komunitas. Makna kolektif tersebut tercermin melalui
pandangan bersama bahwa komunitas merupakan keluarga kedua, ruang solidaritas, ruang
pelepasan tekanan emosional, serta ruang komunikasi yang egaliter. Keseluruhan pemaknaan
tersebut menjadi bentuk nyata dari tercapainya proses konvergensi simbolik sebagaimana
dijelaskan oleh Bormann (1972).

Sintesis Hasil Penelitian

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, proses konvergensi simbolik dalam
Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur berlangsung melalui tahapan
yang saling berkaitan sebagaimana dijelaskan dalam Teori Konvergensi Simbolik Ernest G.
Bormann (1972). Proses tersebut diawali dari munculnya fantasy theme, berkembang melalui
fantasy chain, hingga menghasilkan rhetorical vision sebagai makna kolektif yang dimiliki oleh
anggota komunitas.

Pada tahap fantasy theme, anggota komunitas membangun komunikasi melalui
berbagai cerita dan pengalaman yang berkaitan dengan aktivitas memancing. Tema-tema
seperti boncos, mocel, strike, pengalaman membuka spot baru, serta berbagai kejadian lucu
saat memancing menjadi simbol komunikasi yang dipahami bersama oleh seluruh anggota.
Tema-tema tersebut tidak lagi dimaknai sebagai pengalaman individual, tetapi telah
berkembang menjadi simbol yang memiliki makna sosial dalam kehidupan komunitas.

Selanjutnya, tema-tema tersebut berkembang menjadi fantasy chain ketika memperoleh
respons dari anggota lainnya melalui candaan, diskusi, berbagi pengalaman, maupun
pertukaran informasi mengenai teknik dan lokasi memancing. Proses ini berlangsung baik
melalui interaksi tatap muka maupun media digital seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan

5164



video call. Dengan demikian, komunikasi kelompok tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media yang mempertahankan keterhubungan
sosial serta memperkuat partisipasi anggota komunitas.

Akumulasi dari proses tersebut kemudian membentuk rhetorical vision, yaitu
pemahaman bersama mengenai identitas dan fungsi komunitas bagi anggotanya. Anggota
komunitas memaknai komunitas sebagai keluarga kedua, ruang solidaritas, ruang pelepasan
tekanan emosional, serta ruang komunikasi yang egaliter. Keempat pemaknaan tersebut
merupakan manifestasi dari satu visi bersama mengenai bagaimana komunitas seharusnya
dijalankan dan dipertahankan oleh seluruh anggotanya.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pembentukan makna kolektif
dalam Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur terjadi melalui proses
konvergensi simbolik yang berawal dari pengalaman individual, berkembang menjadi
pengalaman bersama melalui interaksi kelompok, dan akhirnya melahirkan kesadaran kolektif
mengenai identitas serta nilai-nilai yang dimiliki komunitas. Temuan ini sekaligus menjawab
rumusan masalah penelitian bahwa komunikasi kelompok dalam komunitas tidak hanya
berfungsi sebagai media pertukaran informasi mengenai aktivitas memancing, tetapi juga
sebagai mekanisme yang membentuk realitas sosial dan makna kolektif di antara para
anggotanya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Konvergensi Simbolik Komunikasi dalam
Proses Pembentukan Makna Kolektif pada Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit
Kalimantan Timur, dapat disimpulkan bahwa pembentukan makna kolektif dalam komunitas
berlangsung melalui proses konvergensi simbolik yang terjadi secara bertahap melalui fantasy
theme, fantasy chain, dan rhetorical vision. Proses tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
kelompok tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran informasi mengenai aktivitas
memancing, tetapi juga menjadi mekanisme yang membentuk identitas, nilai, dan makna
bersama di antara anggota komunitas. Fantasy theme terbentuk melalui berbagai cerita yang
berulang dalam interaksi anggota komunitas, seperti pengalaman boncos, mocel, strike,
pengalaman menemukan spot baru, kejadian lucu saat memancing, serta pertukaran informasi
mengenai teknik dan lokasi memancing. Berbagai pengalaman tersebut berkembang menjadi
simbol komunikasi yang dipahami bersama oleh anggota komunitas. Simbol-simbol tersebut
tidak lagi dimaknai sebagai pengalaman individual, tetapi telah menjadi bagian dari identitas
komunikasi kelompok yang memperkuat kedekatan emosional serta budaya berbagi
pengalaman dan pengetahuan antaranggota. Fantasy chain terbentuk ketika tema-tema tersebut
memperoleh respons dan partisipasi dari anggota lainnya melalui candaan, diskusi, pertukaran
pengalaman, maupun komunikasi yang berlangsung secara langsung dan melalui media digital.
Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam komunitas berkembang secara partisipatif
sehingga cerita yang awalnya disampaikan oleh individu berubah menjadi pengalaman kolektif
yang dipahami dan dimiliki bersama. Keberadaan media digital juga memperkuat
keberlangsungan interaksi sehingga komunikasi tetap terjaga meskipun anggota berada pada
lokasi yang berbeda. Rhetorical vision terbentuk sebagai hasil dari akumulasi fantasy theme
dan fantasy chain yang berkembang secara berkelanjutan dalam komunikasi kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anggota komunitas memaknai komunitas sebagai keluarga
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kedua, ruang solidaritas, ruang pelepasan tekanan emosional (stress release), serta ruang
komunikasi yang memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh anggota untuk
berpartisipasi. Kesamaan pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi telah
membangun kesadaran kolektif mengenai identitas dan fungsi komunitas, yang tidak lagi
dipahami hanya sebagai kelompok dengan kesamaan hobi memancing, tetapi juga sebagai
ruang sosial yang memperkuat rasa memiliki, kebersamaan, dan dukungan antarsesama
anggota.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa konvergensi simbolik
komunikasi menjadi mekanisme utama dalam proses pembentukan makna kolektif pada
Komunitas Mancing Pemuda Lorong Sawit Kalimantan Timur. Makna kolektif tersebut
terbentuk melalui pertukaran cerita, pengalaman, simbol, dan interaksi yang berlangsung
secara terus-menerus sehingga menghasilkan kesamaan cara pandang, identitas bersama, serta
hubungan sosial yang kuat di antara anggota komunitas. Temuan ini sekaligus menegaskan
bahwa komunikasi kelompok memiliki peran penting dalam membangun dan mempertahankan
realitas sosial dalam sebuah komunitas berbasis hobi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji proses konvergensi simbolik pada komunitas hobi lain
dengan konteks budaya yang berbeda guna memperkaya pemahaman mengenai dinamika
komunikasi kelompok. Selain itu, penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan mixed
methods dengan menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk mengukur tingkat
kohesivitas serta dampak komunikasi simbolik terhadap keberlanjutan komunitas. Penelitian
lanjutan juga disarankan untuk mengeksplorasi peran media digital secara lebih mendalam,
khususnya bagaimana platform komunikasi yang berbeda memengaruhi proses fantasy chain
dan rhetorical vision dalam komunitas. Dengan demikian, kajian mengenai konvergensi
simbolik dalam komunitas hobi dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih
luas bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam konteks komunikasi kelompok
dan komunitas di Indonesia.
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